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ABSTRAK 

Gejala demam merupakan masalah kesehatan yang paling sering terjadi pada 

anak. Demam merupakan suatu keadaan suhu tubuh di atas nilai normal suhu 

tubuh. Selain itu demam mungkin berperan meningkatkan perkembangan 

imunitas spesifik dan non spesifik dalam membantu pemulihan atau pertahanan 

terhadap infeksi. Bronkopneumonia merupakan peradangan paru yang 

disebabkan oleh organisme spesifik patogen bakteri, virus, seperti kelompok 

Streptococci, Klebsiella, Escherichia coli, and Listeria monocytogenes. Tujuan 

dalam penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi penanganan demam pada 

anak dengan Bronkopneumonia di RSUD Syarifah Ambami Rato Ebuh 

Bangkalan. 

Desain penelitian ini menggunakan “Deskriptif” yaitu memaparkan. Variabel 

yang digunakan adalah penanganan demam. Populasinya adalah orang tua yang 

mempunyai anak mengalami Bronkopneumonia dengan jumlah 37 responden. 

Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling, teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner penanganan demam, data pada penelitian ini disajikan 

dalam bentuk analisis deskriptif dan distribusi frekuensi. 

   Di dapatkan penanganan demam pada anak dengan bronkopenumonia di 

RSUD Syarifah Ambami Rato Ebuh Bangkalan dari 37 responden sebagian besar 

orang tua menangani anaknya ketika demam dengan baik sebanyak 24 orang tua 

(64,9%) dan penanganan demam yang kurang sebanyak 13 orang tua (35,1%).  

       Keluarga sebaiknya menerapkan semua teknik non farmakologis untuk 

penanganan demam sehingga penurunan demamnya lebih cepat. Untuk tenaga 

kesehatan sebaiknya memberikan edukasi pada orang tua tentang penanganan 

demam fokus pada teknik non farmakologis selain kompres basah. 

 

Kata Kunci: Penanganan demam, Bronkopneumonia. 
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THE DESCRIPTION OF FEVER TREATMENT IN CHILDREN 

WITH BRONCOPNEUMONIA AT SYARIFAH AMBAMI  

RATO EBUH BANGKALAN GENERAL HOSPITAL 
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ABSTRACT 

Symptoms of fever are the most common health problems in children. Fever is 

a state of body temperature above the normal value of body temperature. In 

addition, fever may play a role in increasing the development of specific and non-

specific immunity in helping recovery or defense against infection. 

Bronchopneumonia is an inflammation of the lungs caused by specific bacterial 

and viral pathogenic organisms, such as the Streptococci, Klebsiella, 

Escherichia coli, and Listeria monocytogenes groups. The purpose of this study 

was to identify the treatment of fever in children with bronchopneumonia. 

This research design uses "descriptive" that is explaining. The variable used 

is the treatment of fever. The population is parents who have children with 

bronchopneumonia with a total of 37 respondents. The sampling technique used 

was total sampling, the data collection technique used a fever treatment 

questionnaire, the data in this study were presented in the form of descriptive 

analysis and frequency distribution. 

   Treatment of fever in children with bronchopenumonia was obtained at 

Syarifah Ambami Rato Ebuh Bangkalan General Hospital from 37 respondents, 

most of the parents handled their children when they had fever well as many as 

24 parents (64.9%) and less fever treatment as many as 13 parents (35, 1%). 

It is better if the family applies all non-pharmacological techniques to 

treatment of fever so that the fever can be reduced more quickly. Health workers 

should provide education to parents about fever treatment, focusing on non-

pharmacological techniques other than wet compresses. 

  

Keywords: Fever Treatment, Bronchopneumonia 
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PENDAHULUAN 

Geljala delmam melrupakan 

masalah kelselhatan yang paling selring 

telrjadi pada anak. Delmam melrupakan 

suatu keladaan suhu tubuh di atas nilai 

nolrmal suhu tubuh. Selbagian belsar 

delmam pada anak melrupakan akibat 

dari pelrubahan pusat panas 

(telrmolrelgulasi) di hipoltalamus. 

Brolnkolpnelumolnia melrupakan  

pelradangan paru yang diselbabkan 

ollelh olrganismel spelsifik patolgeln 

baktelri,virus, selpelrti kello lmpolk 

Strelptolco lcci, Klelbsiellla, Elschelrichia 

colli, and Listelria molnolcytolgelnels. 

Pelnyakit ini melrupakan pelnyakit 

yang paling umum telrjadi pada anak-

anak di Cina (Lindström elt al., 2018 

dalam (Rahmini elt al., 2022). 

Data Wolrld Helalth 

Olrganizatioln (WHOl, 2022) 

melnyelbutkan bahwa pelnyakit 

brolnkolpnelumolnia melnyumbangkan 

14% dari selmua kelmatian pada anak 

dibawah 5 tahun. pelnyakit telrselbut 

seltidaknya melmbunuh 740.180 anak 

pada tahun 2019. Belrdasarkan data 

dari Kelmelntelrian kelselhatan RI pada 

tahun 2020 brolnkolpnelumolnia 

melnyelbabkan kelmatian pada balita 

usia 12-59 bulan selbelsar 5,05%. 

Angka ini melnjadi pelnyelbab 

brolnkolpnelumolnia selbagai pelnyelbab 

kelmatian delngan prolpolrsi keltiga 

seltellah infelksi parasit dan diare l 

(Kelmntelrian Kelselhatan RI, 2021). 

Belrdasarkan data dari Dinas 

Kelselhatan Jawa Timur (2021) 

melnyelbutkan bahwa kasus 

brolnkolpnelumolnia telrbanyak dijawa 

timur telrleltak di kolta madiun apabila 

diakumulasikan delngan jumlah balita 

diseltiap kabupateln dan kolta yaitu 

selbelsar 4,8% (Dinas kelselhatan Jawa 

Timur, 2021). Belrdasarkan data dari 

pelnellitian telntang gambaran 

pelnanganan delmam ollelh 

Khusumawati (2020) didapatkan 

hasil pelnanganan delmam delngan noln 

farmakollolgis pada relspolndeln delngan 

relntang usia 25-54 tahun seljumlah 89 

relspolndeln yaitu pelnanganan anak 

delmam delngan katelgolri baik 76 % 

dan katelri cukup 24 %. Hal telrselbut 

bisa disimpulkan bahwa masih ada 

ibu yang bellum melnelrapakan 

pelnanganan delmam pada anak 

delngan baik dan belnar. 

Brolnkolpnelumolnia 

melrupakan pelnyakit yang diselbabkan 

ollelh infelksi pada saluran pelrnapasan 

bagian bawah laring ollelh patolgeln 

mellalui inhalasi, aspirasi, pelnyelbaran 

elpitell pelrnapasan dan juga bisa selcara 

helmatolgeln (Rahmini, 2022). 

Pelnyelbab telrjadinya delmam pada 

olrang yang telrjangkit 

brolnkolpnelumolnia adalah saat baktelri 

strelptolco lccus pnelumolniael masuk 

keldalam tubuh akan melmunculkan 

relspoln sistelmik awal, yang selbagian 

di induksi ollelh sitolkin spelsifik, 

misalkan, Intelrlelukin (IL)-1 yang 

dilelpaskan dari nelutrolfil dan 

makrolfag, sitolkin pelnyelbab delmam 

ini dikelnal selbagai pirolgeln elndolgeln. 

Pirolgeln belkelrja langsung pada 

hipoltalamus, bagian yang melngolntroll 

telrmolstat tubuh. Pellelpasan pirolgeln 

elndolgeln ollelh sell inflamasi telrjadi 

seltellah fagolsitolsis, atau seltellah 

telrpapar kolmplelks antiboldi. Relspoln 

delmam dapat belrmanfaat karelna 

mikrololrganismel yang melnyelbabkan 

kolndisi (misalnya, yang 

melnyelbabkan sifilis atau ureltritis 

golnolkolkal) sangat selnsitif telrhadap 

seldikit pelningkatan suhu tubuh 

(Kathellinel, 2021). Pelnyelbab lain 

yang bisa melnimbulkan geljala 

delmam diantaranya delhidrasi, 

pelnyakit dan trauma, melnurunnya 

kelmampuan untuk belrkelringat, 

pakaian yang tidak telpat, kelcelpatan 

meltabollismel melningkat, dan aktivitas 

belrlelbihan (Azwar, 2021). 



 

 Melnurut Wardiyah (2016) 

apabila delmam tidak selgelra ditangani 

bisa melnyelbabkan telrjadinya keljang, 

dalam hal telrselbut keljang yang 

belrlangsung lelbih dari 15 melnit dapat 

melngakibatkan apnelu, hipolksia, 

hipolkselmia, asidolsis, hipoltelnsi 

selhingga melnyelbabkan kellainan 

anatolmis di oltak dan telrjadi elpilelpsi 

dan melngakibatkan pelrtumbuhan dan 

pelrkelmbangan anak telrganggu 

(Melriati, elt al., 2022). 

Pelnanganan delmam telrbagi 

melnjadi dua, yaitu pelnanganan tanpa 

olbat (telrapi noln-farmakollolgis) dan 

delngan o lbat (telrapi farmakollolgis). 

Pelnanganan tanpa olbat dilakukan 

delngan pelmbelrian pelrlakuan khusus 

yang dapat melmbantu melnurunkan 

suhu tubuh melliputi pelmbelrian 

cairan, pelnggunaan kolmprels, dan 

melnghindari pelnggunaan pakaian 

telrlalu telbal (Kristiyaningsih, elt al., 

2019 dalam Sudibyol, elt al., 2020). 

Pelnanganan delmam noln 

farmakollo lgis bisa juga melnggunakan 

telpid spolngel watelr yaitu selbuah 

telknik kolmprels hangat yang 

melnggabungkan telknik kolmprels blolk 

pada pelmbuluh darah supelrficial 

delngan telknik selka. Telpid spolnge l 

watelr selring direlkolmelndasi untuk 

melmpelrcelpat pelnurunan suhu tubuh 

(Seltiawati, 2018 dalam Fajarwati 

2023). Melnurut Surya (2018) 

melngatakan bahwa pelmilihan olbat 

yang telpat dapat melmbantu 

melnurunkan delmam pada anak. 

Kelbanyakan ibu lelbih melmilih 

mellakukan swameldikasi delngan olbat 

yang pelrnah direlselpkan ollelh dolktelr 

selbellumnya (Sudibyol, elt al., 2020).  

METODE PENELITIAN 

 Pelnellitian ini dilakukan di 

Ruang E ldellwelis RSUD Syarifah 

Ambami Ratol Elbuh Bangkalan 

pelnellitian melnggunakan delsain 

delskriptif delngan telknik sampling 

adalah to ltal sampling. Pelngumpulan 

data melnggunakan kuelsiolnelr 

pelnanganan delmam, data pada 

pelnellitian ini disajikan dalam belntuk 

distribusi frelkuelnsi dan pelrselntasel. 

HASIL PENELITIAN 

Data Umum 

Karakteristik Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Usia   

Masa re lmaja 

akhir (17-25 ) 
10 27 

Masa de lwasa 

awal (26-35) 
23 62,2 

Masa de lwasa 

akhir (36-45) 
4 10,8 

Pekerjaan   
Pe lrawat 1 2,7 

Guru 2 5,4 
Wiraswasta 7 18,9 
Ibu rumah 

tangga 
27 73 

To ltal 37 100 
Sumbelr: Data Prime lr, Juni 2022 

Belrdasarkan tabell hasil pelnellitian 

melnjellaskan bahwa Jelnis pelkelrjaan 

relspolndeln selbagian belsar adalah ibu 

rumah tangga selbanyak 27 olrang 

(18,9%). Belrdasarkan usia selbagian 

belsar relspolndeln belrusia 26-35 tahun 

delngan jumlah selbanyak 23 olrang 

(62,2%). 

Data Khusus 

Distribusi frekuensi berdasarkan 

Penanganan Demam pada Anak 

dengan Bronkopneumonia  

Pe lnanganan 

De lmam 
Fre lkuelnsi 

Pe lrse lntase l 

(%) 

Baik  24 64,9 

Kurang 13 35,1 

To ltal 37 100 

Sumbelr: Data Prime lr Juli 2023 

Belrdasarkan tabell 4.2 

melnunjukan bahwa selbagian belsar 

relspolndeln untuk pelnanganan delmam 

didapatkan katelgolri baik selbanyak 24 

olrang (64,9%). 



 

PEMBAHASAN 

Gambaran penanganan demam 

pada anak dengan 

Bronkopneumonia di RSUD 

Syarifah Ambami Rato Ebuh 

Bangkalan. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian pada 

olrang tua yang melmpunyai anak yang 

telrkelna brolnkolpnelumolnia dari 37 

olrang tua, pelnanganan delmam pada 

selbagian belsar relspolndeln belrada 

dalam katelgolri baik selbanyak 24 

olrang (64,9%). Hal ini seljalan delngan 

pelnellitian Astuti (2022) bahwa 

selbagian belsar relspolndeln yang 

mellakukan pelnanganan delmam baik 

yaitu selbanyak 47 olrang (69,1%). 

Selbagian belsar relspolndeln sudah 

mellakukan pelnanganan delmam yang 

baik selpelrti kapan anak harus di bawa 

kel dolktelr, melmbelrikan ko lmprels 

melnggunakan air hangat, kelmudian 

melmbelrikan air minum yang cukup. 

Namun dalam hal melmbelrikan anak 

aliran udara yang baik. Jika dilihat 

dari hasil pelngisian kuelsiolnelr bahwa 

ibu elnggan untuk melngipasi atau 

melmbelrikan aliran udara yang baik 

kelpada anaknya keltika delmam. 

Hasil pelnellitian telrselbut juga 

didukung ollelh pelnellitian Silviyana 

(2022) bahwa gambaran pelngellollaan 

delmam pada anak di Wilayah Kelrja 

Puskelsmas Pelngadelan melnunjukkan 

bahwa selbagian belsar relspolndeln 

melmiliki pelngellollaan delmam delngan 

baik selbanyak 38 relspolndeln (61,3%). 

Melnurut pelnelliti hal ini diselbabkan 

karelna Belrdasarkan hasil pelnellitian 

dikeltahui bahwa pelngellollaan delmam 

pada anak telrtinggi telrdapat pada 

pelnanganan delmam delngan 

mellakukan kolmprels hangat. Hal ini 

melnunjukkan bahwa ibu melmiliki 

kelmampuan untuk mellakukan 

pelngellollaan delmam selcara mandiri 

tanpa bantuan telnaga kelselhatan 

dimana tindakan mandiri yang paling 

banyak dilakukan relspolndeln adalah 

delngan melmbelrikan kolmprels hangat.  

Melnurut pelnelliti pelnanganan delmam 

pada olrang tua baik dikarelnakan 

olrang tua melnelrapkan pelnanganan 

delmam baik selpelrti keltika anak 

melngalami delmam olrang tua 

melmbelrikan kolmprels, melmbelrikan 

minum pada anak dan selgelra 

melmbawa anaknya kel dolktelr maupun 

fasilitas layanan kelselhatan selhingga 

olrang tua bisa mellakukan pelnanganan 

delmam selcara mandiri selrta 

melncelgah hal yang lelbih buruk pada 

anak telrjadi. Belrdasarkan analisis 

kuelsiolnelr pelrtanyaan paling banyak 

yaitu kolmprels basah. Parameltelr ini 

melrupakan parameltelr yang paling 

banyak pelrtanyaannya selhingga 

melnjadi pelnelntu pelnaganan delmam 

baik. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian pada 

olrang tua yang melmpunyai anak yang 

telrkelna brolnkolpnelumolnia dari 37 

olrang tua selbagian belsar belrusia 26-

35 tahun selbanyak 23 olrang (62,2%). 

Hal ini seljalan delngan pelnellitian 

Khusumawati (2020) bahwa 

relspolndeln telrbanyak adalah delngan 

kellolmpo lk masa delwasa awal 26-35 

tahun. Usia dapat melmpelngaruhi 

selselolrang, selmakin cukup umur maka 

tingkat kelmampuan, kelmatangan 

selselolrang akan lelbih matang dalam 

belrfikir dan melnelrima info lrmasi 

(Khusumawati, 2020). 

Melnurut pelnelliti usia melmang sangat 

belrpelngaruh telrhadap pelnanganan 

delmam karelna selmakin cukup umur 

dari individu maka selmakin banyak 

pula pelngalaman yang bisa 

ditelrapkan dalam kelhidupan selhari-

hari. usia olrang tua belrpelngaruh pada 

kelbijaksanaan ibu dalam melmbelrikan 

pelnanganan delmam pada anaknya.  

Belrdasarkan hasil pelnellitian pada 

olrang tua yang melmpunyai anak 

telrkelna Brolnkolpnelumolnia selbagian 



 

belsar pelkelrjaan olrang tua adalah ibu 

rumah tangga selbanyak 27 olrang 

(18,9%). Karaktelristik relspolnde ln 

belrdasarkan pelkelrjaan melnunjukan 

selbagian belsar pelkelrjaan relspolnde ln 

adalah IRT (Ibu Rumah Tangga). 

Pelkelrjaan yaitu selbuah aktifitas antar 

manusia untuk saling melmelnuhi 

kelbutuhan delngan tujuan telrtelntu, 

dalam hal ini melmpelrollelh pelndapatan 

atau pelnghasilan. Pelkelrjaan bukanlah 

sumbelr kelselnangan, teltapi lelbih 

banyak melrupakan cara melncari 

nafkah yang melmbolsankan, belrulang 

dan banyak tantangan. Seldangkan 

belkelrja umumnya melrupakan 

kelgiatan yang melnyita waktu. 

Belkelrja bagi ibu-ibu akan 

melmpunyai pelngaruh telrhadap 

kelhidupan kelluarga.  

Melnurut pelnelliti pelkelrjaan olrang tua 

belrpelngaruh pada sikap ibu dalam 

pelngananan delmam dikarelnakan 

keltika olrang tua belkelrja pelrhatian 

kelpada kelluarga melnjadi telrbagi dan 

tidapat belrfolkus pada satu kelgiatan. 

Olrang tua yang belkelrja selbagai ibu 

rumah tangga dapat melmpelrhatikan 

anaknya saat telrkelna delmam karelna 

melmpunyai waktu yang banyak untuk 

melngurus anak. 

Hasil pelnellitian pada olrang tua yang 

melmpunyai anak yang telrkelna 

brolnkolpnelumolnia dari 37 olrang tua 

selbagian belsar mellakukan 

pelnanganan delmam delngan 

pelmbelrian kolmprels delngan hasil baik 

delngan jumlah selbanyak 31 olrang 

(83,8%). Pelnanganan delmam 

melnggunakan kolmprels belrnilai baik 

karelna mayolritas ibu melmbelrikan 

kolmprels pada anak delngan air hangat 

dan juga mayolritas ibu melmbelrikan 

kolmprels pada bagian dahi dan keltiak 

anak akan teltapi ada selbagian kelcil 

dari relspo lndeln melmbelrikan ko lmprels 

air dingin dan ada juga yang 

melnggunakan meltoldel kolmprels air 

hangat dan air dingin. Hal ini seljalan 

delngan pelnellitian Rahayu (2022) 

bahwa dipelrollelh hasil adanya 

pelnurunan suhu tubuh seltellah 

dilakukan kolmprels hangat didaelrah 

aksila dan keldua lipatan paha. Pada 

subjelk, hari pelrtama pelngkajian 

didapatkan hasil suhu tubuh 38,4℃ 

(delmam). Seltellah dilakukan tindakan 

kolmprels hangat sampai hari kel-3, 

suhu tubuh belrkurang melnjadi 37,0℃ 

(nolrmal). Kolmprels hangat adalah 

cara yang paling elfelktif untuk 

melnurunkan delmam dibandingkan 

delngan kolmprels yang lainnya selpelrti 

kolmprels delngan air els atau alkolholl. 

Pelmbelrian air els dapat melnyelbabkan 

anak melnggigil selhingga tidak di 

anjurkan lagi karelna tidak elfelktif 

untuk melnurunkan suhu tubuh yang 

seldang delmam (Rukmana, elt al., 

2022).  

Melnurut pelnelliti pelnanganan 

melnggunakan kolmprels hangat 

belrpelngaruh pada pelnurunan delmam. 

Hal ini di karelnakan pelngelluaran 

panas tubuh saat delmam dan juga saat 

dibelrikan kel arela yang telpat maka 

dapat melmbantu pelngelluaran panas 

lelbih celpat. Pada saat melnggunakan 

kolmprels hangat yang dileltakkan 

dibagian tubuh selpelrti dahi dan keltiak 

maka hipoltalamus akan melnganggap 

bahwa di arela telrselbut panas maka 

delngan delmikian hipoltalamus akan 

melnurunkan suhu tubuh selhingga 

melmbuatnya lelbih dingin. 

Hasil pelnellitian pada olrang tua yang 

melmpunyai anak yang telrkelna 

brolnkolpnelumolnia dari 37 olrang tua 

selluruhnya mellakukan pelnanganan 

delmam delngan melningkatkan asupan 

cairan yang adelkuat delngan hasil baik 

delngan jumlah selbanyak 37 olrang 

(100%) dikarelnakan ibu melmbelrikan 

asupan cairan belrupa minum maupun 

ASI. Hal ini seljalan delngan pelnellitian 

Khusumawati (2020) bahwa 



 

pelnatalaksanaan olrang tua delngan 

melmbelrikan minum dan makan 

dalam katelgolri baik karelna olrang tua 

sellalu melmbelrikan minum yang 

banyak saat anak delmam tanpa 

melmbatasinya, agar si anak tidak 

kelhausan. Banyak minum dapat 

melmicu pelmbuangan panas lelwat air 

kelncing. 

Melnurut pelnelliti melmbelrikan minum 

pada anak belrpelngaruh pada 

pelnurunan delmam. Hal ini untuk 

melncelgah anak melngalami delhidrasi 

yang belrlelbih saat delmam 

dikarelnakan air dapat melngelmbalikan 

cairan yang hilang selrta dapat 

melneltralisir suhu tubuh saat delmam. 

Minum yang banyak juga dapat 

melmbuang panas dari dalam tubuh 

lelwat air kelcing. 

Hasil pelnellitian pada olrang tua yang 

melmpunyai anak yang telrkelna 

brolnkolpnelumolnia dari 37 olrang tua 

hampir kelselluruhan mellakukan 

pelnanganan delmam delngan pakaian 

yang dibelrikan didapatkan hasil baik 

delngan jumlah selbanyak 29 olrang tua 

(78,4%) dikarelnakan olrang tua saat 

anaknya delmam mayolritas 

mellolnggarkan pakaian anak dan 

olrang tua jarang melmbelrikan sellimut 

saat anaknya delmam. Hal ini seljalan 

delngan telolri Lusia (2015) bahwa 

kelnakan pakaian yang tipis dan 

nyaman yang dapat melnyelrap 

kelringat selpelrti katun dan kain lineln 

yang melungkinkan pellelpasan panas 

yang baik. Selbaiknya anak tidak 

disellimuti teltapi jika teltap dipelrlukan 

biarkan anak tidur delngan sellimut 

atau kain yang tipis saja. Jangan 

melmbungkus anak delngan kain flanell 

atau melmakai piyama karelna 

melnyelbabkan anak kelpanasan. 

Delmikian pula jika anak melnggigil 

jangan melmakai baju telbal, teltapi 

teltap pakai pakain yang tipis. 

Melnurut pelnelliti pelmbelrian pakaian 

yang telpat belrpelngaruh pada 

pelnuruan delmam. Hal ini di 

karelnakan jika anak dibelrikan 

pakaian yang tipis atau bahkan 

mellelpaskannya maka panas yang 

belrada didalam tubuh bisa lelbih celpat 

kelluar. Melmakai sellimut juga tidak 

dianjurkan dikarelnakan melmbuat 

panas di dalam tubuh melnjadi 

telrjelbak dan tidak dapat kelluar selcara 

maksimal. 

Hasil pelnellitian pada olrang tua yang 

melmpunyai anak yang telrkelna 

brolnkolpnelumolnia dari 37 olrang tua 

hampir kelselluruhan mellakukan 

pelnanganan delmam delngan 

melnganjurkan tirah baring delngan 

hasil baik delngan jumlah selbanyak 36 

olrang (97,3%) dikarelnakan mayolritas 

olrang tua melnyuruh anaknya untuk 

melngurangi aktivitas dan 

melmpelrbanyak istirahat namun ada 

selbagian kelcil dari relspolndeln yang 

melmbiarkan anaknya belrmain untuk 

tidak melmbuat anaknya jelnuh. Hail 

ini seljalan delngan pelnellitian 

Khusumawati (2020) bahwa selbagian 

belsar olrang tua mellakukan 

pelnatalaksaan delmam delngan 

melmbatasi aktifitas dan 

lingkungannya dalam katelgolri baik 

karelna o lrang tua sellalu melngurangi 

aktifitas belrmain anak, dari yang 

biasanya belrmain diluar rumah, ini 

hanya belrmain didalam rumah. Hal 

ini juga seljalan delngan telolri (Lusia, 

2015) bahwa istirahat yang cukup 

maka tubuh akan celpat kelmbali 

bugar. Disaat sakit selolrang anak 

celndelrung tidak selkuat biasanya, 

selhingga tidak melnyukai mainan 

yang telrlalu melnuntut untuk 

belrkolnselntrasi. Disaat selolrang anak 

sakit celndelrung melminta pelrhatian 

yang lelbih dan selbaiknya seldiakan 

waktu belrsamanya, untuk 

melngurangi rasa bolsan pada 



 

umumnya anak lelbih selring belrbaring 

di solfa untuk lelbih delkat kelpada 

anggolta kelluarga lainnya. Ini juga 

melmungkinkan anda lelbih mudah 

untuk melngawasi anak. 

Melnurut pelnelliti pelnanganan delmam 

delngan melnganjurkan tirah baring 

sangat belrpelngaruh pada pelnurunan 

delmam. Hal ini di karelnakan keltika 

saat belristirahat tubuh melngalami 

pelmulihan dan juga melmbelntuk 

pelrtahanan tubuh yang lelbih baik. 

Istirahat juga dapat melngurangi 

holrmoln strelss dalam tubuh yang 

melnyelbabkan delmam selmakin tinggi 

dan melngundang pelnyakit lainnya. 

Hasil pelnellitian pada olrang tua yang 

melmpunyai anak yang telrkelna 

brolnkolpnelumolnia dari 37 olrang tua 

selluruhnya mellakukan pelnanganan 

delmam pada anak delngan melmolnitolr 

suhu tubuh delngan katelgolri baik 

didapatkan selbanyak 37 olrang tua 

(100%). dikarelnakan olrang tua pada 

saat anak melngalami delmam melrelka 

sellalu melmolnitolr suhu tubuh untuk 

melngeltahui kolndisi dari anaknya. Hal 

ini seljalan delngan telolri Lusia (2015) 

Jika suhu anak melningkat maka 

selbaiknya dilakukan pelngukuran 

kelmbali suhu tubuh anak 20-30 melnit 

untuk melmastikan bukan hanya kasus 

pelningkatan suhu selmelntara. Anak 

yang melngalami delmam pelrlu 

dipantau telrus suhu tubuhnya selkitar 

4-6 jam selkali dan catat apakah turun, 

stabil atau bahkan melningkat.  

Melnurut pelnelliti pelnanganan delmam 

delngan melmolnitolr suhu tubuh 

belrpelngaruh pada pelnurunan delmam. 

Hal ini di karelna saat kita bisa 

melmolnito lr delmam delngan baik maka 

geljala delmam bisa selgelra di tangani. 

Pada relspolndeln ada yang melnjawab 

melmolnito lr suhu tubuh melnggunakan 

tangan selhingga pada pasieln yang di 

asumsikan bahwa suhu tubuhnya 

tellah melmbaik namun pada 

kelnyataannya masih bellum baik 

selhingga pelnanganan delmamnya 

melnjadi tidak celpat. 

Hasil pelnellitian pada olrang tua yang 

melmpunyai anak yang telrkelna 

brolnkolpnelumolnia dari 37 olrang tua 

selbagian belsar mellakukan 

pelnanganan delmam delngan 

melnyeldiakan lingkungan yang dingin 

dan seljuk dalam katelgolri baik 

selbanyak 34 olrang tua (91,9%) 

dikarelnakan olrang tua melmbelrikan 

kelnyamanan pada anaknya yang sakit 

delngan melmbuat ruangan seljuk 

selpelrti melmbuka velntilasi, 

melnghidupkan kipas angin yang 

melnyelbabkan suhu ruangan melnjadi 

seljuk dan bisa melnurunkan suhu 

panas dalam tubuh namun ada 

selbagian kelcil olrang tua yang lelbih 

melmilih untuk melnutup ruangan 

delngan alasan agar tidak melnggigil. 

Seljalan delngan telolri Lusia (2015) 

bahwa pada saat anak melngalami 

delmam dianjurkan untuk melngatur 

sirkulasi udara dan jika melnggunakan 

alat pelndingin ruangan aturlah 

suhunya di angka 22-24℃ (suhu 

kamar seljuk) delngan kellelmbapan 

65% sampai 95% karelna suhu 

ruangan yang nyaman akan 

melrangsang tubuh untuk gelncar. 

Suhu ruangan yang nyaman akan 

melnstimulus tubuh agar lelbih banyak 

melngelluarkan panas yang belrtujuan 

untuk melnyelsuaikan diri. 

Melnurut pelnelliti pelnanganan delmam 

delngan melnyeldiakan lingkungan 

yang seljuk belrpelngaruh pada 

pelnurunan delmam. Hal ini karelna jika 

ruangan seljuk maka suhu tubuh akan 

melnyelsuaikan dan apabila suasana 

lingkungan pelngap maka bisa 

melnyelbabkan delmam selmakin tinggi. 

Suhu ruangan yang tinggi dapat 

melnyelbabkan kelringat belrlelbih yang 

bisa melnyelbabkan telrjadinya 

delhidrasi pada saat telrjadi delmam. 



 

Hasil pelnellitian pada olrang tua yang 

melmpunyai anak yang telrkelna 

brolnkolpnelumolnia dari 37 olrang tua 

selluhnya mellakukan pelnanganan 

delmam delngan melmbawa anak ke l 

dolktelr atau pellayanan kelselhatan 

dalam katelgolri baik selbanyak 37 

olrang tua (100%) dikarelkan keltika 

anak melngalami delmam olrang tua 

langsung melmbawa kel dolktelr dan ada 

juga yang masih mellakukan 

pelrawatan dirumah selbellum 

dipelriksakan kel dolktelr. Hal ini 

seljalan delngan pelnellitian Sari Sari 

(2023) bahwa hasil pelnellitian 

didapatkan bahwa selbagian belsar ibu 

yang melngalami delmam pada 

anaknya selbagian belsar tahu akan apa 

itu delmam telrutama alat yang 

digunakan dalam melngukur panas 

anak melnggunakan telrmolmeltelr dan 

tindakan yang dilakukan adalah 

melmbawa anak selgelra kel dolktelr atau 

pellayanan kelselhatan Pada dasarnya 

apapun jelnis pelnyakitnya selbaiknya 

dibawa kel dolktelr telrlelbih jika usia 

anak bellum melnginjak satu tahun, 

karelna daya tahan tubuh anak rellatif 

lelbih lelmah dibanding olrang delwasa. 

Melmbawa anak kel dolktelr biasanya 

telrgantung pada selnsitivitas para 

olrangnya, ada olrang tua yang 

langsung melmbawa anaknya ke l 

pellayanan kelselhatan akan teltapi ada 

yang masih melnunggu selkitar 3 hari 

untuk mellihat pelrkelmbangan delmam 

pada anak delngan pelnanganan 

melmbelrikan olbat atau melmbelrikan 

minum selrta melmbelrikan ko lmprels 

dan jika tidak melngalami pelrubahan 

maka olrang tua melmbawa anaknya ke l 

dolktelr (Lusia, 2015). 

Melnurut pelnelliti melmbawa anak ke l 

dolktelr maupun telnaga kelselhatan 

belrpelngaruh karelna untuk melncelgah 

telrjadinya kelgawatan dari suatu 

pelnyakit dan juga untuk mellakukan 

pelnanganan yang telpat. Melmbawa 

anak kel dolktelr atau fasilitas 

pellayanan kelselhatan telrdelkat mampu 

untuk melngurangi relsikol lelbih lanjut 

keltika anak seldang melngalami 

delmam selhingga tidak telrjadi yang 

namanya kolmplikasi yang lelbih 

selrius pada anak. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Pelnanganan delmam pada anak 

delngan brolnkolpnelumolnia dalam 

katelgolri baik selbanyak 24 olrang 

(64,9%), delngan rincian parameltelr 

kolmprels basah delngan katelgolri baik, 

parameltelr pelmbelrian pakaian delngan 

katelgolri baik, parameltelr mellakukan 

tirah baring delngan katelgolri baik, 

parameltelr melmolnitolr suhu tubuh 

delngan katelgolri baik, parameltelr 

melnyeldiakan lingkungan yang seljuk 

dalam katelgolri baik dan parameltelr 

melmbawa anak kel dolktelr dan 

fasyankels dalam katelgolri baik. 

Saran  

Untuk olrang tua saat melnangani anak 

delmam sellain melnggunakan ko lmprels 

hangat di sarankan untuk 

melnggunakan meltoldel noln 

farmakollolgis yang lainnya. Untuk 

telnaga kelselhatan selbaiknya 

melmbelrikan eldukasi pada olrang tua 

telntang pelnanganan delmam yang 

baik pada anak. Untuk pelnelliti 

sellanjutnya selbaiknya 

melngelmbangkan pelnellitian ini untuk 

dijadikan variabell pelnellitian delngan 

meltoldel dan idel yang lainnya. 
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